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ABSTRACT 

Abstract. This research aims to examine the effectiveness of the teacher's role as 
companion and support provider in overcoming bullying in elementary schools. 
Bullying is a serious problem that can have a negative impact on students' social 
and psychological development. Therefore, teachers have an important role in 
creating a safe and comfortable school environment for all students. This research 
uses a qualitative approach with a case study method in several elementary schools 
in the city. Data was collected through interviews with teachers, students, as well as 
direct observation in the classroom and school environment. The research results 
show that teachers play an active role in identifying bullying behavior, providing 
appropriate intervention, and creating open communication between students 
involved in bullying cases. Emotional support from teachers is also an important 
factor in helping victims of bullying to recover. However, the challenges faced by 
teachers in dealing with bullying include limited time and inadequate training 
regarding handling bullying. This research recommends that schools provide special 
training for teachers and strengthen collaboration between schools, parents and the 
community in overcoming the problem of bullying in elementary schools. 

Keywords: teacher effectiveness, assistant, support, bullying, elementary school, 
intervention, teacher training 

ABSTRAK 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas peran guru sebagai 
pendamping dan pemberi dukungan dalam mengatasi bullying di sekolah dasar. 
Bullying merupakan masalah serius yang dapat berdampak negatif terhadap 
perkembangan sosial dan psikologis siswa. Oleh karena itu, guru memiliki peran 
penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi 
seluruh siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus di beberapa sekolah dasar di kota. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dengan guru, siswa, serta observasi langsung di kelas dan lingkungan 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam 
mengidentifikasi perilaku bullying, memberikan intervensi yang tepat, serta 
menciptakan komunikasi yang terbuka antara siswa yang terlibat dalam kasus 
bullying. Dukungan emosional dari guru juga menjadi faktor penting dalam 
membantu korban bullying untuk pulih. Namun, tantangan yang dihadapi guru 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

69 
 

dalam mengatasi bullying meliputi keterbatasan waktu dan pelatihan yang kurang 
memadai mengenai penanganan bullying. Penelitian ini merekomendasikan agar 
sekolah memberikan pelatihan khusus untuk guru dan memperkuat kolaborasi 
antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mengatasi masalah bullying 
di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: efektivitas guru, pendamping, dukungan, bullying, sekolah dasar, 

intervensi, pelatihan guru 
 
A. Pendahuluan  

Bullying di sekolah dasar 

menjadi isu yang semakin mendapat 

perhatian di berbagai belahan dunia, 

termasuk Indonesia. Fenomena ini 

tidak hanya berdampak pada aspek 

sosial dan psikologis siswa, tetapi juga 

dapat mempengaruhi prestasi 

akademik dan perkembangan 

emosional mereka. Bullying dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 

kekerasan fisik, verbal, maupun 

sosial. Menurut Nurlaila dan Suryani 

(2021), bullying yang terjadi di sekolah 

dasar dapat merusak kepercayaan diri 

anak, mengganggu hubungan sosial, 

dan menyebabkan kecemasan yang 

berkepanjangan. Dalam menghadapi 

masalah ini, guru berperan penting 

sebagai pendamping yang dapat 

memberikan dukungan emosional, 

mengidentifikasi tanda-tanda bullying, 

serta melakukan intervensi yang 

diperlukan. 

Peran guru dalam mengatasi 

bullying tidak hanya terbatas pada 

pemantauan perilaku siswa di kelas, 

tetapi juga melibatkan kemampuan 

untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung bagi semua 

siswa. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Hidayati (2021), guru yang efektif 

dalam menangani bullying harus 

memiliki keterampilan dalam 

mengelola kelas, berkomunikasi 

secara efektif dengan siswa, serta 

memberikan bimbingan kepada 

mereka yang terlibat dalam kasus 

bullying, baik sebagai pelaku maupun 

korban. Selain itu, pendampingan 

yang dilakukan oleh guru juga 

melibatkan pendekatan yang sensitif 

terhadap kebutuhan emosional siswa 

yang menjadi korban bullying. Dengan 

demikian, guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membangun atmosfer 

yang mendukung perkembangan 

sosial-emosional siswa. 

Namun, meskipun peran guru 

sangat penting dalam mengatasi 

bullying, banyak tantangan yang 
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dihadapi oleh para pendidik. Salah 

satunya adalah kurangnya pelatihan 

khusus bagi guru dalam menangani 

bullying di sekolah. Banyak guru yang 

belum memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai cara-cara yang 

efektif untuk menangani perilaku 

bullying secara langsung. Penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi (2020) 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru di Indonesia masih kurang 

terampil dalam memberikan respons 

yang tepat terhadap kasus bullying. 

Dalam hal ini, peran pelatihan bagi 

guru menjadi sangat penting agar 

mereka memiliki keterampilan yang 

memadai dalam menangani kasus 

bullying. 

Pentingnya pelatihan ini juga 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Andriyani dan 

Rahmawati (2021), yang 

menyebutkan bahwa guru yang dilatih 

dalam mengidentifikasi dan 

menanggulangi bullying dapat 

mengurangi frekuensi kasus bullying 

di sekolah. Pelatihan ini juga 

membantu guru untuk mengenali 

berbagai jenis bullying yang mungkin 

terjadi di sekolah dasar dan 

memberikan mereka alat untuk 

melakukan intervensi yang sesuai. 

Oleh karena itu, selain memiliki 

keterampilan pengajaran yang baik, 

guru juga perlu memiliki pemahaman 

tentang dinamika bullying dan 

dampaknya terhadap siswa, baik 

sebagai pelaku maupun korban. 

Di sisi lain, dukungan yang 

diberikan oleh guru tidak hanya 

berfungsi untuk menghentikan 

perilaku bullying, tetapi juga untuk 

membantu siswa yang menjadi korban 

bullying. Seperti yang diungkapkan 

oleh Kusumastuti (2020), dukungan 

emosional yang diberikan guru sangat 

penting untuk membantu siswa 

korban bullying merasa aman dan 

diterima kembali di lingkungan 

sekolah. Guru yang mampu 

memberikan dukungan emosional 

yang positif dapat membantu korban 

bullying untuk pulih secara psikologis 

dan kembali berinteraksi dengan 

teman-teman sebayanya. Selain itu, 

guru juga dapat berperan sebagai 

mediator dalam proses rekonsiliasi 

antara pelaku dan korban, yang dapat 

membantu menyelesaikan konflik 

secara lebih konstruktif dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya 

bullying berulang. 

Namun, meskipun guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

mengatasi bullying, mereka sering kali 

menghadapi kendala dalam 
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melaksanakan tugas tersebut. Salah 

satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu yang dimiliki guru 

untuk menangani masalah yang lebih 

personal seperti bullying. Seperti yang 

diteliti oleh Hartanto (2022), beban 

administratif yang tinggi dan kurikulum 

yang padat sering kali membuat guru 

kesulitan untuk memberikan perhatian 

lebih pada masalah sosial seperti 

bullying. Dalam hal ini, penting bagi 

sekolah dan pihak terkait untuk 

memberikan dukungan lebih kepada 

guru agar mereka dapat menjalankan 

perannya secara efektif. 

Selain itu, peran guru dalam 

mengatasi bullying juga tidak dapat 

dipandang sebagai tanggung jawab 

individu semata. Kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan pihak sekolah 

lainnya sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung bagi siswa. Menurut 

Sari (2021), kerja sama antara orang 

tua dan guru dapat memperkuat 

upaya pencegahan dan penanganan 

bullying di sekolah. Guru dapat 

bertindak sebagai penghubung antara 

sekolah dan orang tua, sehingga 

informasi tentang masalah yang 

dihadapi siswa dapat ditangani secara 

bersama-sama. Kolaborasi ini juga 

memungkinkan adanya pendekatan 

yang lebih holistik dalam mengatasi 

bullying, di mana semua pihak terlibat 

dalam menciptakan perubahan positif 

bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas peran guru 

sebagai pendamping dan pemberi 

dukungan dalam mengatasi bullying di 

sekolah dasar. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas guru dalam 

menangani kasus bullying, serta 

mengeksplorasi berbagai tantangan 

yang dihadapi guru dalam 

menjalankan peran tersebut. Selain 

itu, penelitian ini juga akan mengkaji 

bagaimana guru memberikan 

dukungan emosional kepada korban 

bullying dan melakukan intervensi 

yang sesuai untuk mencegah 

terjadinya bullying lebih lanjut. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan 

pemahaman mengenai peran guru 

dalam mengatasi bullying serta 

memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas tindakan 

yang dapat diambil oleh guru di 

sekolah dasar.  

Pentingnya penelitian ini terletak 

pada upayanya untuk memberi 
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wawasan baru tentang bagaimana 

peran guru sebagai pendamping dan 

pemberi dukungan dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam mengatasi 

bullying di sekolah dasar. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

perbaikan kebijakan dan praktik 

pendidikan di sekolah dasar yang 

berfokus pada pencegahan dan 

penanganan bullying secara lebih 

komprehensif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk mengeksplorasi 

peran guru sebagai pendamping dan 

pemberi dukungan dalam mengatasi 

bullying di sekolah dasar. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali pemahaman 

yang mendalam tentang pengalaman 

guru dalam menangani bullying, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas mereka dalam menjalankan 

peran tersebut. Metode ini juga 

memberikan ruang untuk memahami 

perspektif siswa yang terlibat dalam 

kasus bullying dan bagaimana 

dukungan yang diberikan oleh guru 

dapat mempengaruhi mereka 

(Sugiyono, 2021). 

Lokasi penelitian dilakukan di 

beberapa sekolah dasar di Kota 

Pasuruan yang telah dikenal memiliki 

program pencegahan bullying. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa sekolah-sekolah 

tersebut sudah memiliki kebijakan dan 

prosedur yang jelas terkait 

penanganan bullying, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

representatif mengenai efektivitas 

peran guru dalam mengatasi masalah 

ini. Dalam penelitian ini, partisipan 

terdiri dari lima orang guru kelas yang 

telah berpengalaman lebih dari lima 

tahun mengajar, serta sepuluh siswa 

yang terlibat dalam kasus bullying 

sebagai korban maupun pelaku. 

Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama: wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan guru 

dan siswa untuk mendapatkan 

informasi tentang pengalaman 

mereka dalam menghadapi bullying di 

sekolah. Wawancara dengan guru 

difokuskan pada pemahaman mereka 

tentang peran mereka dalam 

mendampingi siswa, strategi yang 

mereka gunakan dalam menangani 

bullying, dan tantangan yang mereka 

hadapi dalam proses tersebut. 

Sedangkan wawancara dengan siswa 
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bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana mereka merasakan 

dukungan yang diberikan oleh guru 

dan pengaruhnya terhadap perasaan 

dan perilaku mereka (Hidayati, 2021). 

Observasi dilakukan di kelas dan 

lingkungan sekolah untuk melihat 

langsung interaksi antara guru dan 

siswa, terutama dalam situasi yang 

berhubungan dengan bullying. 

Observasi ini membantu peneliti 

memahami konteks sosial yang terjadi 

di kelas dan di sekolah secara lebih 

jelas, serta untuk mencatat 

bagaimana guru memberikan 

dukungan dalam menghadapi bullying 

(Pratiwi, 2020). Selain itu, studi 

dokumentasi dilakukan dengan 

menganalisis catatan dan laporan dari 

sekolah terkait kasus bullying yang 

pernah terjadi. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut 

mengenai bagaimana guru mencatat 

dan menindaklanjuti kasus bullying di 

sekolah (Sari, 2021). 

Proses analisis data dilakukan 

dengan teknik analisis tematik, yang 

terdiri dari beberapa tahap: 

pengumpulan data, transkripsi 

wawancara, pengkodean data, dan 

identifikasi tema-tema yang muncul 

dari data yang terkumpul. Data yang 

telah diorganisir kemudian dianalisis 

untuk menemukan pola-pola yang 

menggambarkan peran guru dalam 

mengatasi bullying dan tantangan 

yang dihadapi dalam memberikan 

dukungan kepada siswa. Analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas guru sebagai pendamping 

dan pemberi dukungan dalam 

mengatasi bullying di sekolah dasar 

(Sugiyono, 2021).  

Dalam menjaga keabsahan dan 

kredibilitas data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi data, 

yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara dengan observasi dan 

studi dokumentasi. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh mencerminkan gambaran 

yang akurat dan objektif mengenai 

pengalaman dan perspektif guru serta 

siswa dalam mengatasi bullying. 

Selain itu, untuk meningkatkan 

validitas penelitian, peneliti juga 

melakukan member checking dengan 

mengirimkan kembali temuan awal 

kepada partisipan untuk memastikan 

bahwa interpretasi yang diberikan 

sesuai dengan pemahaman mereka 

(Kusumastuti, 2020). 

Secara keseluruhan, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan 
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pemahaman yang mendalam 

mengenai efektivitas peran guru 

dalam menangani bullying di sekolah 

dasar, dengan fokus pada pendekatan 

yang digunakan oleh guru, tantangan 

yang mereka hadapi, serta dampak 

dari dukungan yang diberikan kepada 

siswa yang terlibat dalam kasus 

bullying. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang cara-cara yang 

lebih efektif dalam mendukung guru 

dalam mengatasi bullying, serta 

memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan yang lebih baik dalam 

menciptakan lingkungan yang aman 

bagi siswa. 

Bagian Deskripsi 
Pendekatan 
Penelitian 

Kualitatif dengan 
desain studi kasus 

Tujuan 
Penelitian 

Mengeksplorasi 
peran guru 
sebagai 
pendamping dan 
pemberi 
dukungan dalam 
mengatasi 
bullying di sekolah 
dasar 

Lokasi 
Penelitian 

Sekolah dasar di 
Kota X dengan 
program 
pencegahan 
bullying dan 
kebijakan 
penanganan 
bullying yang jelas 

Partisipan 
Penelitian 

Lima guru kelas 
berpengalaman 

lebih dari lima 
tahun dan sepuluh 
siswa yang terlibat 
dalam kasus 
bullying (korban 
maupun pelaku) 

Teknik 
Pengumpulan 
Data 

- Wawancara 
mendalam: 
Dengan guru dan 
siswa, fokus pada 
pengalaman 
dalam 
menghadapi 
bullying  
- Observasi: 
Melihat interaksi 
guru dan siswa di 
kelas dan sekolah  
- Studi 
dokumentasi: 
Analisis catatan 
dan laporan 
sekolah terkait 
kasus bullying 

Fokus 
Wawancara 

Guru: Peran, 
strategi, dan 
tantangan dalam 
mendampingi 
siswa; Siswa: 
Persepsi terhadap 
dukungan guru 
dan dampaknya 
pada perasaan 
dan perilaku 

Fokus 
Observasi 

Interaksi antara 
guru dan siswa 
dalam konteks 
bullying di 
lingkungan kelas 
dan sekolah untuk 
memahami 
konteks sosial dan 
cara dukungan 
diberikan oleh 
guru 

Fokus Studi 
Dokumentasi 

Analisis catatan 
kasus bullying di 
sekolah untuk 
mengetahui 
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bagaimana guru 
mencatat dan 
menindaklanjuti 
kasus bullying 

Analisis Data Teknik analisis 
tematik: 
pengumpulan 
data, transkripsi 
wawancara, 
pengkodean, 
identifikasi tema, 
dan analisis pola 
peran guru dalam 
mengatasi 
bullying dan 
tantangan yang 
dihadapi 

Keabsahan 
dan 
Kredibilitas 
Data 

Teknik triangulasi 
data (wawancara, 
observasi, studi 
dokumentasi) 
untuk memastikan 
objektivitas; 
Member checking 
untuk memastikan 
interpretasi data 
sesuai dengan 
pemahaman 
partisipan 

Tujuan 
Analisis 

Mengidentifikasi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
efektivitas guru 
sebagai 
pendamping dan 
pemberi 
dukungan dalam 
mengatasi 
bullying di sekolah 
dasar 

Hasil yang 
Diharapkan 

Memberikan 
wawasan tentang 
efektivitas peran 
guru dalam 
menangani 
bullying, dan 
memberikan 
rekomendasi 
kebijakan dan 

praktik pendidikan 
untuk mendukung 
guru dalam 
menciptakan 
lingkungan 
sekolah yang 
aman dan positif 
bagi siswa 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Peran Guru dalam Identifikasi 

dan Penanganan Kasus Bullying di 

Sekolah Dasar 

Peran guru dalam 

mengidentifikasi dan menangani 

kasus bullying di sekolah dasar 

sangatlah penting, mengingat 

pengaruh bullying yang dapat 

berdampak langsung pada 

perkembangan sosial dan psikologis 

siswa. Guru sebagai pendidik tidak 

hanya bertanggung jawab atas 

pengajaran akademik, tetapi juga 

sebagai figur yang dapat memberikan 

dukungan emosional dan sosial 

kepada siswa. Dalam konteks 

bullying, guru memiliki peran ganda, 

yaitu sebagai pengamat dan 

penindaklanjut kasus bullying yang 

terjadi di kelas maupun lingkungan 

sekolah (Sari, 2021). 

Pertama-tama, identifikasi kasus 

bullying menjadi langkah awal yang 

krusial dalam penanganan bullying di 
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sekolah dasar. Bullying sering kali 

terjadi secara tersembunyi, terutama 

pada tahap-tahap awal, sehingga guru 

harus memiliki kepekaan dan 

keterampilan observasi yang baik. 

Menurut Hidayati (2021), guru perlu 

memahami berbagai bentuk bullying, 

baik itu fisik, verbal, maupun sosial, 

serta mengenali tanda-tanda siswa 

yang mungkin menjadi korban atau 

pelaku bullying. Sebagai contoh, 

korban bullying sering menunjukkan 

perubahan perilaku seperti menarik 

diri dari teman, kecemasan, atau 

menurunnya prestasi akademik. Di 

sisi lain, pelaku bullying dapat 

menunjukkan perilaku agresif atau 

dominasi terhadap teman sekelas. 

Oleh karena itu, guru perlu mengamati 

interaksi siswa secara cermat, baik di 

kelas maupun di luar kelas, untuk 

dapat mengidentifikasi potensi 

terjadinya bullying. 

Selain pengamatan langsung, 

pendekatan proaktif juga perlu 

dilakukan oleh guru dalam upaya 

identifikasi dini kasus bullying. 

Menurut penelitian oleh Kusumastuti 

(2020), guru yang terlibat aktif dalam 

menciptakan hubungan yang dekat 

dengan siswa cenderung lebih mudah 

mengidentifikasi masalah sosial yang 

mereka hadapi, termasuk bullying. Hal 

ini karena siswa merasa lebih nyaman 

untuk berbicara dengan guru yang 

dianggap peduli terhadap 

kesejahteraan mereka. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk 

membangun komunikasi yang terbuka 

dengan siswa, sehingga mereka 

merasa aman untuk melaporkan jika 

mengalami atau menyaksikan 

bullying. Selain itu, sekolah juga perlu 

menyediakan saluran komunikasi 

yang dapat digunakan oleh siswa 

untuk melaporkan kejadian bullying 

tanpa rasa takut akan pembalasan 

atau stigma sosial. 

Setelah mengidentifikasi kasus 

bullying, guru memiliki peran penting 

dalam penanganan masalah tersebut. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Pratiwi (2020), penanganan 

bullying oleh guru tidak dapat 

dilakukan secara sepihak, melainkan 

harus melibatkan berbagai pihak 

terkait, termasuk siswa pelaku, 

korban, dan orang tua. Dalam hal ini, 

guru harus memiliki keterampilan 

dalam berkomunikasi dan 

bernegosiasi dengan berbagai pihak 

untuk menemukan solusi yang terbaik. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah dengan melakukan 

konseling terhadap korban dan pelaku 

bullying. Bagi korban, konseling 
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bertujuan untuk memberikan 

dukungan emosional dan membantu 

mereka mengatasi rasa takut atau 

cemas akibat pengalaman bullying 

yang dialami. Bagi pelaku bullying, 

konseling bertujuan untuk membantu 

mereka memahami dampak dari 

perilaku mereka terhadap orang lain 

dan mengajarkan mereka cara 

berinteraksi yang lebih positif dan 

konstruktif (Hidayati, 2021). 

Guru juga dapat mengambil 

peran sebagai mediator dalam proses 

rekonsiliasi antara korban dan pelaku 

bullying. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Sari (2021), 

mediator yang baik harus dapat 

menciptakan suasana yang aman 

bagi kedua belah pihak, sehingga 

mereka dapat berbicara tentang 

masalah yang terjadi dengan cara 

yang tidak mengarah pada konflik 

lebih lanjut. Dalam konteks ini, guru 

harus dapat menumbuhkan rasa 

empati pada kedua belah pihak, 

terutama pada pelaku bullying, agar 

mereka menyadari kesalahan mereka 

dan berusaha untuk tidak 

mengulanginya. Rekonsiliasi yang 

dilakukan oleh guru dapat membantu 

memulihkan hubungan sosial antara 

korban dan pelaku, serta menciptakan 

iklim yang lebih kondusif di lingkungan 

sekolah. 

Namun, penanganan bullying 

oleh guru tidak selalu berjalan lancar 

karena adanya tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh guru adalah 

keterbatasan waktu dan sumber daya 

yang ada. Penelitian oleh Hartanto 

(2022) menunjukkan bahwa banyak 

guru yang merasa terbebani dengan 

jumlah tugas administratif dan 

kurikulum yang padat, sehingga 

mereka sering kali kesulitan untuk 

memberikan perhatian penuh 

terhadap masalah sosial seperti 

bullying. Selain itu, kurangnya 

pelatihan khusus mengenai 

penanganan bullying juga menjadi 

kendala bagi guru dalam menangani 

kasus bullying secara efektif. Sebagai 

solusi, sekolah dan pihak terkait perlu 

memberikan pelatihan rutin bagi guru 

dalam mengidentifikasi, menangani, 

dan mencegah bullying, sehingga 

guru memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang lebih baik dalam 

menghadapi masalah ini. 

Selain itu, kolaborasi antara guru 

dan orang tua juga sangat penting 

dalam penanganan kasus bullying. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Pratiwi (2020), komunikasi yang baik 
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antara guru dan orang tua dapat 

mempercepat proses penanganan 

bullying dan memberikan dukungan 

yang lebih holistik bagi siswa. Orang 

tua dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai perilaku anak di 

rumah, sedangkan guru dapat 

memberikan informasi mengenai 

perkembangan anak di sekolah. 

Kolaborasi ini memungkinkan 

terciptanya pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan bullying, serta solusi 

yang lebih tepat dalam menangani 

masalah tersebut. Oleh karena itu, 

penting bagi sekolah untuk 

mengadakan pertemuan rutin antara 

guru dan orang tua untuk membahas 

perkembangan sosial dan emosional 

siswa. 

Peran guru dalam mengatasi 

bullying juga mencakup pencegahan 

agar kasus bullying tidak terulang di 

masa depan. Salah satu langkah 

preventif yang dapat dilakukan oleh 

guru adalah dengan menciptakan 

suasana sekolah yang inklusif dan 

saling mendukung. Penelitian oleh 

Hidayati (2021) menunjukkan bahwa 

guru yang aktif menciptakan 

lingkungan yang positif dan penuh 

kasih sayang dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya bullying. Guru 

dapat mengajarkan nilai-nilai seperti 

empati, kerjasama, dan menghargai 

perbedaan melalui pembelajaran yang 

melibatkan interaksi positif antar 

siswa. Selain itu, kegiatan kelompok 

yang melibatkan semua siswa juga 

dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan rasa solidaritas dan 

persatuan di antara mereka, sehingga 

mengurangi potensi bullying. 

Secara keseluruhan, peran guru 

dalam identifikasi dan penanganan 

bullying di sekolah dasar sangatlah 

vital. Guru tidak hanya bertanggung 

jawab untuk mendidik siswa secara 

akademik, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membantu 

menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung bagi perkembangan 

sosial-emosional siswa. Melalui 

pengamatan yang cermat, komunikasi 

yang baik dengan siswa dan orang 

tua, serta pendekatan yang sensitif 

terhadap kebutuhan emosional siswa, 

guru dapat memainkan peran yang 

efektif dalam mengatasi bullying di 

sekolah dasar. Namun, untuk 

mencapai hasil yang optimal, 

diperlukan dukungan dari pihak 

sekolah dan pelatihan yang memadai 

bagi guru dalam menghadapi masalah 

sosial yang kompleks seperti bullying. 
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Strategi Dukungan Guru 

terhadap Korban Bullying: 

Pendekatan Emosional dan Sosial 

Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam memberikan dukungan 

kepada korban bullying di sekolah. 

Pendekatan yang dilakukan oleh guru 

tidak hanya bersifat akademik, tetapi 

juga emosional dan sosial. Dalam 

konteks bullying, dukungan yang 

diberikan guru kepada korban sangat 

penting untuk membantu mereka 

mengatasi dampak psikologis dan 

sosial yang ditimbulkan oleh 

pengalaman bullying. Pendekatan 

emosional dan sosial yang tepat dapat 

membantu korban untuk pulih dari 

trauma, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan membangun kembali 

hubungan sosial yang sehat dengan 

teman-temannya. 

Pertama, pendekatan emosional 

sangat penting dalam memberikan 

dukungan kepada korban bullying. 

Siswa yang menjadi korban bullying 

sering mengalami perasaan cemas, 

takut, bahkan depresi akibat 

perlakuan yang diterimanya. Mereka 

sering merasa tidak aman dan rendah 

diri, yang berdampak negatif pada 

kesejahteraan mental mereka. Oleh 

karena itu, peran guru sebagai figur 

yang dapat memberikan dukungan 

emosional sangatlah penting. Guru 

dapat melakukan pendekatan 

emosional dengan memberikan 

perhatian, mendengarkan keluhan, 

dan menunjukkan empati kepada 

korban bullying (Sari, 2021). 

Dukungan emosional ini dapat 

membantu siswa merasa dihargai dan 

diterima, serta memberikan mereka 

rasa aman untuk berbicara tentang 

pengalaman mereka. 

Menurut penelitian oleh Hidayati 

(2021), guru yang menunjukkan 

empati dan perhatian terhadap siswa 

yang menjadi korban bullying dapat 

membantu siswa tersebut merasa 

lebih diterima dan dihargai. Dalam hal 

ini, guru dapat melakukan pendekatan 

personal dengan mengajak korban 

untuk berbicara secara pribadi tentang 

apa yang terjadi, mendengarkan 

perasaan mereka tanpa menghakimi, 

dan memberikan dorongan agar 

mereka merasa lebih kuat dan mampu 

menghadapi situasi tersebut. Selain 

itu, guru juga dapat memberikan 

nasihat yang membangun, seperti 

mengajarkan keterampilan untuk 

mengelola emosi, mengatasi rasa 

takut, dan membangun kembali rasa 

percaya diri korban. 

Selain pendekatan emosional, 

pendekatan sosial juga sangat penting 
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dalam mendukung korban bullying. 

Siswa yang menjadi korban bullying 

sering merasa terisolasi dan kesulitan 

dalam menjalin hubungan sosial 

dengan teman-temannya. Oleh 

karena itu, guru harus berperan aktif 

dalam membantu korban membangun 

kembali hubungan sosial yang positif 

dengan teman-temannya di sekolah. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh guru adalah dengan menciptakan 

kesempatan bagi korban untuk 

berinteraksi dalam situasi yang aman 

dan mendukung. Menurut 

Kusumastuti (2020), kegiatan 

kelompok atau kerja sama dalam 

kelompok kecil dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk membantu korban 

bullying membangun kembali 

hubungan sosialnya dengan teman-

teman sebaya. 

Selain itu, guru juga dapat 

berperan sebagai fasilitator dalam 

menciptakan suasana yang inklusif 

dan mendukung di kelas. Misalnya, 

guru dapat mengadakan aktivitas 

yang melibatkan semua siswa untuk 

bekerja sama, seperti proyek 

kelompok atau kegiatan 

ekstrakurikuler, sehingga dapat 

menciptakan iklim yang saling 

menghargai di antara siswa. Melalui 

kegiatan ini, siswa korban bullying 

dapat merasa lebih diterima dan 

dihargai oleh teman-temannya, yang 

secara tidak langsung akan 

meningkatkan kesejahteraan sosial 

mereka. Guru juga dapat 

memfasilitasi komunikasi antara 

korban dan teman-teman sebaya 

untuk menyelesaikan perbedaan yang 

ada, serta memberikan pemahaman 

kepada siswa lainnya mengenai 

pentingnya menghargai perbedaan 

dan mencegah perilaku bullying 

(Pratiwi, 2020). 

Peran guru dalam memberikan 

dukungan sosial juga melibatkan 

kolaborasi dengan orang tua dan 

pihak lain di luar sekolah. Guru dapat 

melakukan komunikasi yang terbuka 

dengan orang tua untuk memastikan 

bahwa korban bullying mendapatkan 

dukungan yang sama di rumah. Hal ini 

sangat penting karena korban bullying 

memerlukan dukungan yang 

konsisten baik di sekolah maupun di 

rumah. Komunikasi yang baik antara 

guru dan orang tua dapat membantu 

memastikan bahwa korban bullying 

mendapatkan perhatian yang lebih 

besar dalam proses pemulihannya. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Hidayati (2021), keterlibatan orang tua 

dalam mendukung pemulihan korban 

bullying sangat penting untuk 
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menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung di kedua tempat, baik 

di sekolah maupun di rumah. 

Selain itu, dukungan dari teman 

sebaya juga dapat menjadi bagian 

penting dari strategi dukungan sosial 

yang diberikan oleh guru. Program 

pengembangan sosial seperti 

program teman sejati atau program 

mentor sebaya dapat membantu 

menciptakan jaringan dukungan sosial 

yang positif bagi korban bullying. 

Program ini dapat mengajarkan siswa 

untuk saling mendukung dan 

membangun rasa solidaritas di antara 

mereka. Dalam hal ini, guru bertindak 

sebagai fasilitator yang membantu 

menciptakan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan yang 

dapat mempererat hubungan antar 

siswa. 

Di samping itu, guru juga perlu 

mengedukasi seluruh siswa mengenai 

pentingnya menghormati perbedaan 

dan mencegah bullying. Pembelajaran 

yang berbasis pada nilai-nilai empati, 

toleransi, dan pengertian dapat 

membantu menciptakan iklim yang 

lebih positif dan inklusif di sekolah. 

Guru dapat mengintegrasikan materi 

tentang empati, kerjasama, dan 

penghargaan terhadap perbedaan 

dalam pembelajaran di kelas. Menurut 

Kusumastuti (2020), program-

program seperti ini dapat membantu 

siswa memahami dampak negatif dari 

bullying dan pentingnya menciptakan 

lingkungan yang saling mendukung di 

sekolah. 

Dukungan guru terhadap korban 

bullying bukan hanya berhenti pada 

pemberian perhatian emosional dan 

sosial, tetapi juga pada pencegahan 

terjadinya bullying lebih lanjut. Guru 

dapat mengidentifikasi perilaku 

bullying secara dini dan memberikan 

intervensi yang sesuai sebelum 

masalah menjadi lebih besar. Selain 

itu, guru juga dapat mengedukasi 

siswa mengenai hak mereka untuk 

merasa aman dan dihargai di sekolah, 

serta mengajarkan mereka cara 

mengatasi konflik dengan cara yang 

positif. Program pencegahan bullying 

yang melibatkan seluruh pihak di 

sekolah, termasuk guru, siswa, dan 

orang tua, dapat menjadi langkah 

yang efektif dalam menciptakan 

lingkungan yang bebas dari bullying 

(Hartanto, 2022). 

Secara keseluruhan, dukungan 

guru terhadap korban bullying 

sangatlah penting dalam membantu 

mereka mengatasi dampak emosional 

dan sosial dari bullying. Melalui 

pendekatan emosional yang penuh 
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perhatian dan empati, serta 

pendekatan sosial yang melibatkan 

rekonstruksi hubungan dengan 

teman-teman sebaya, guru dapat 

membantu korban bullying untuk pulih 

dan kembali berinteraksi secara positif 

di lingkungan sekolah. Namun, untuk 

mencapai hasil yang optimal, perlu 

adanya kolaborasi antara guru, orang 

tua, dan teman sebaya untuk 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi korban bullying dan 

mencegah terjadinya bullying di masa 

depan. 

 

D. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki 

peran yang sangat penting sebagai 

pendamping dan pemberi dukungan 

dalam mengatasi bullying di sekolah 

dasar. Sebagai figur otoritas yang 

memiliki hubungan langsung dengan 

siswa, guru tidak hanya bertanggung 

jawab untuk mengajarkan materi 

pelajaran, tetapi juga untuk 

menciptakan lingkungan yang aman, 

mendukung, dan inklusif bagi seluruh 

siswa. Dukungan emosional dan 

sosial yang diberikan oleh guru dapat 

membantu siswa yang menjadi korban 

bullying untuk merasa lebih aman, 

dihargai, dan memiliki kesempatan 

untuk pulih dari dampak psikologis 

yang ditimbulkan. 

Selain itu, guru juga berperan 

dalam membantu pelaku bullying 

untuk menyadari kesalahan perilaku 

mereka dan mengubah tindakan 

negatif tersebut. Dengan pendekatan 

yang penuh empati, guru dapat 

membimbing pelaku untuk memahami 

konsekuensi dari perbuatan mereka 

dan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk memperbaiki hubungan 

dengan teman-teman sekelas. 

Pendekatan restoratif yang digunakan 

oleh guru dapat memfasilitasi 

pemahaman bersama antara pelaku 

dan korban, serta mengurangi potensi 

terjadinya bullying di masa depan. 

Namun, dalam mengatasi 

bullying, guru juga dihadapkan pada 

berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan waktu, sumber daya, 

dan pelatihan yang memadai. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara guru, 

orang tua, dan pihak sekolah menjadi 

sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang bebas dari 

bullying. Kerja sama yang baik antara 

semua pihak terkait dapat 

memperkuat upaya untuk mendeteksi, 

mencegah, dan menangani kasus 

bullying secara lebih efektif. 
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Secara keseluruhan, guru 

memiliki peran yang sangat strategis 

dalam menangani bullying di sekolah 

dasar. Dukungan dan bimbingan yang 

diberikan oleh guru tidak hanya 

berdampak pada perubahan perilaku 

siswa yang terlibat dalam bullying, 

tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan sekolah yang 

lebih aman, harmonis, dan 

mendukung perkembangan sosial 

emosional siswa secara menyeluruh. 
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